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ABSTRAK 

 

Ayat-ayat kisah di dalam Al-Qur’an menjadi sebuah objek kajian tersendiri 

di kalangan para sarjanawan Al-Qur’an. Kajian-kajian yang terus berkembang 

terhadap ayat-ayat kisah juga melahirkan berbagai macam metode dan pendekatan, 

hal tersebut dilakukan tidak lain dengan tujuan mengetahui makna di balik kisah-

kisah yang diceritakan Al-Qur’an. Salah satu pendekatan yang muncul dalam kajian 

ayat kisah adalah pendekatan sastra. Pendekatan sastra ini dianggap merupakan 

pendekatan yang paling objektif untuk mengkaji kisah, sebab kisah baik secara 

narasi sangat dekat dengan kajian sastra. Berkaitan dengan pendekatan sastra 

terhadap ayat-ayat kisah muncul beberapa tokoh penting yang memfokuskan 

kajiannya terhadap hal tersebut di antarnya ialah dua tokoh yang menjadi 

pembahasan penulis dalam penelitian ini yaitu Muhammad Ahmad Khalafullāh dan 

A.H. Johns. Khalafullāh melalui disertasi yang ia tulis dengan judul al-Fann al-

Qaṣaṣ fi Al-Qur’ān al-Karīm mengkritik penggunaan kerangka historis dalam 

mengkaji kisah dan menawarkan pembacaan dalam bingkai seni dan sastra terhadap 

ayat-ayat kisah. Sementara itu, Johns sebagai seorang yang berasal dari luar Islam 

membawa pendekatan sastra model kritik naratif yang biasanya digunakan oleh 

para sarjana barat untuk mengkaji Alkitab. Menurutnya pendekatan ini nantinya 

mampu menangkap pesan-pesan yang ada di balik kisah-kisah Al-Qur’an karena 

pendekatan sastra model kritik naratif ini memang secara khusus dibuat untuk 

menganalisis kisah-kisah. 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat 

kualitatif dengan menggunakan metode komparasi untuk membandingkan kedua 

pemikiran tokoh. Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah al-

Fann al-Qaṣaṣ fi Al-Qur’ān al-Karīm karya Ahmad Khalafullāh dan beberapa 

karya A.H. Johns seperti Narrative, Intertext and Allusion in the Quranic 

Presentation of Job dan Holy Ground: A Space to Share. Penelitian ini berupaya 

membandingkan pendekatan sastra yang ditawarkan kedua tokoh tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan sastra yang ditawarkan 

oleh kedua tokoh. Keduanya memiliki persamaan dan perbedaan walaupun sama-

sama menggunakan pendekatan sastra. Persamaan dari kedua tokoh tersebut ialah 

pada pemosisian Al-Qur’an sebagai sebuah teks dan tujuan pendekatan sastra yang 

digunakan sebagai upaya menangkap pesan-pesan di balik kisah yang diceritakan 

Al-Qur’an dengan memperhatikan unsur-unsur yang ada di dalam kisah. Sedangkan 

perbedaannya terletak di beberapa aspek seperti konstruksi dasar keduanya 

mengenai Al-Qur’an dan kisah, sumber dan metode, penggunaan asbāb al-nuzul 

dan perhatian terhadap unsur-unsur sastra yang terdapat di dalam kisah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sebagai salah satu risālah samawiyyah, Al-Qur’an tentu saja memuat unsur-

unsur kisah sebagaimana yang dimuat juga oleh kitab-kitab pendahulunya. 

Unsur kisah yang inheren dalam Al-Qur’an selain menjadi sebuah petunjuk, 

juga menjadi sebuah dokumen sejarah yang menceritakan hal-hal yang terjadi 

di masa lampau bahkan hal-hal yang akan terjadi di masa depan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari kisah-kisah nabi, rasul, dan umat-umat terdahulu yang 

diceritakan oleh Al-Qur’an. 

Layaknya isi Al-Qur’an keseluruhan, ayat-ayat kisah juga mengemban 

fungsi Al-Qur’an secara umum (hudan li al-nās), yakni menjadi petunjuk yang 

relevan sepanjang masa. Sejalan dengan kesepakatan umat Islam akan 

kebenaran dan keontentikan Al-Qur’an, secara tidak langsung keberadaan kisah 

juga turut diyakini kebenaran dan keontentikannya. Dalam perjalanannya, 

kisah-kisah Al-Qur’an juga memiliki pengaruh besar dalam kehidupan umat 

Islam. Secara praktis, setidaknya kisah-kisah Al-Qur’an telah menggugah 

kesadaran manusia dan menjadi pelajaran dalam menapaki kehidupan.1  

 
1 A. Mujab Muhalli, “Kisah-Kisah Pelipur Lara” dalam Zaini Ahmad (Ed), Spiritualitas Al-

Qur’an dalam Membangun Kearifan Umat, Yogyakarta: UII, 1999, hlm, 312 
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Ayat-ayat kisah di dalam Al-Qur’an mengambil porsi yang sangat dominan 

jika dibandingkan dengan ayat-ayat lainnya yang ada di dalam Al-Qur’an. 

Setidaknya, terdapat sekitaran 1.453 ayat atau seperempat dari isi Al-Qur’an 

menyinggung mengenai ayat-ayat kisah yang menarasikan berbagai hal seperti 

narasi tentang Nabi dan Rasul, orang-orang yang penuh hikmah, sejarah, 

historiografi mistis, serta orang-orang yang masyhur di masa lalu.2 Melihat 

porsinya yang dominan dalam Al-Qur’an tentu saja diharapkan adanya suatu 

metode yang mampu mengungkap makna dibalik kisah-kisah yang diceritakan 

oleh Al-Qur’an.  

Para sarjana Qur’an, mulai dari era klasik hingga kontemporer juga turut 

memberikan perhatian khusus terhadap ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an. Hal 

ini dapat dilihat dari banyaknya literatur ulumul qur’an yang menempatkan 

kajian ini sebagai pembahasan dalam satu bab khusus. Bahkan, tidak sedikit 

dari mereka yang memfokuskan keilmuannya terhadap kajian ayat-ayat kisah. 

Namun, sejauh ini kajian yang berkembang tentang ayat-ayat kisah hanya 

sampai pada pembicaraan ontologis, apakah itu merupakan data sejarah atau 

bukan, apakah kisah-kisah tersebut benar-benar terjadi atau tidak.3 Padahal, 

terlepas dari hal tersebut yang harus selalu diingat adalah peran kisah itu sendiri, 

 
2 Claude Gilliot, “Narratives” dalam Jane Dammen Mc Auliffe, Encylopedia of the Qur’an 

Volume Three, Leiden: Brill, 2004, hlm 517 

 
3 Problem ontologis tersebut telah lama diperdebatkan di kalangan sarjana Muslim awal 

hingga sekarang. Sebut saja Manna’ Khalīl al-Qaţţān dalam karyanya Mabāhiś fī Ulūm al-Qur’ān 

menyatakan bahwa kisah Al-Qur’an merupakan fakta sejarah, sementara sarjana kontemporer 

semisal Muhammad Ahmad Khalāfullah dengan karyanya al-Fann al-Qaṣaṣ fī Al-Qur’ān al-Karīm, 

dan Muhammad Ābid al-Jābirī dengan karyanya Madkhal ila Al-Qur’ān al-Karīm menolak 

pandangan tersebut dengan berkeyakinan bahwa Al-Qur’an bukan kitab sejarah. 
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sebagai salah satu metode Al-Qur’an untuk menjelaskan ajarannya, baik itu 

tentang keimanan ataupun pengetahuan akan Tuhan dan alam semesta. 

Kajian terhadap ayat kisah dengan mengedepankan aspek historis ini juga 

ternyata berdampak terhadap kebuntuan metodologis ketika dihadapkan dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada pembuktian kisah-kisah Al-

Qur’an dengan bukti yang empiris. Oleh karena itu, untuk menguak pesan 

Tuhan yang terekam dalam ayat-ayat kisah tersebut, dibutuhkan metodologi 

penafsiran khusus yang mumpuni dan objektif agar tidak terjadi 

kesalahpahaman pemaknaan. Salah satu pendekatan yang dianggap mampu 

menyelesaikan hal tersebut ialah pendekatan kesusateraan. 

Salah satu tokoh yang menggunakan pendekatan ini untuk menafsirkan 

ayat-ayat kisah yang ada di dalam Al-Qur’an adalah Muhammad Ahmad 

Khalafullāh. Ia membahas secara lengkap langkah-langkahnya tersebut dalam 

disertasi yang ia tulis dengan judul al-Fann al-Qaṣaṣ fi Al-Qur’ān al-Karīm. 

Pada awal penerbitan disertasi ini banyak mendapat kecaman dari tokoh-tokoh 

al-Azhar karena statement-stamentnya yang sangat kontroversial mengenai 

kisah di dalam Al-Qur’an. Menurut Khalafullah, Al-Qur’an menceritakan 

sebuah kisah bukan dalam bingkai penceritaan yang historis, melainkan 

merupakan narasi yang bisa dimasukkan  dalam bingkai seni dan sastra yang 

sarat dengan simbol-simbol keagamaan berupa ibrah, hidayah dan irsyad. Untuk 

itu, mengkaji struktur ayat kisah di dalam Al-Qur’an seharusnya menggunakan 

langkah-langkah sastra agar pesan dan pelajaran yang terdapat di dalam kisah 

bisa ditangkap oleh muffasir atau pembacanya secara utuh. 
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Pendekatan sastra dalam kajian kisah juga terus berkembang dan 

melahirkan tokoh-tokoh baru juga metode-metode baru. Salah satunya ialah 

A.H. Johns. Johns dalam kajiannya terhadap kisah tidak lagi berfokus pada hal 

yang bersifat ontologis seperti yang dilakukan Khalafullah. Johns memandang 

kisah sebagai teks narasi yang mengandung unsur-unsur sastra seperti tokoh, 

latar, alur, sebagaimana kisah dalam bingkai sastra pada umumnya. Oleh karena 

itu, dalam prakteknya Johns lebih memfokuskan untuk mendapatkan 

penceritaan kisah secara utuh, dengan memahami secara utuh dan runtut inilah 

nantinya pelajaran-pelajaran yang terdapat di dalam kisah bisa sampai kepada 

pembaca teks kisah tersebut.  

Melihat dua tokoh di atas, penulis merasa tertarik untuk membandingkan 

metode yang mereka gunakan dalam bingkai pendekatan sastra. Oleh karena 

itu, tulisan ini akan membahas secara detail mengenai kedua tokoh tersebut 

mulai dari konstruksi, metode, aplikasi metodologi, hingga perbedaan keduanya 

dalam menafsirkan ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an. 

B. Rumusan Masalah  

Berangkat dari latar belakang tersebut, maka masalah yang hendak dijawab 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pandangan ontologis kedua tokoh terkait dengan kisah 

dalam Al-Qur’an?  

2. Bagaimana konstruksi metodologis yang ditawarkan keduanya dalam 

memahami ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an? Serta apa persamaan dan 



28 
 

perbedaan dari pendekatan sastra yang digagas oleh kedua tokoh 

tersebut? 

Dengan menggunakan struktur pertanyaan seperti ini diharapkan nantinya 

penulis dan pembaca dapat menemukan secara jelas distingsi kedua tokoh 

tersebut dalam memahami ayat kisah dalam Al-Qur’an mulai dari inti hingga 

sampai kepada fungsi dan tujuan. 

C. Tujuan Penelitian 

Berangkat dari ketertarikan peneliti untuk memfokuskan diri pada kajian 

tentang kisah dalam Al-Qur’an, maka tujuan yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian  

a. Menjelaskan konstruksi metodologis kedua tokoh dalam meneliti 

ayat-ayat kisah dalam Al-Qur’an secara umum dan sejauh mana 

pengaruh metode keduanya terhadap kajian kisah dalam Al-Qur’an. 

b. Mengangkat kembali kajian ayat kisah dalam Al-Qur’an lewat 

kedua tokoh ini. Hal ini perlu dilakukan agar kajian mengenai ayat-

ayat kisah dalam Al-Qur’an terus berkembang. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk mendapatkan positioning penelitian yang penulis teliti maka 

diperlukan langkah-langkah untuk melacak literatur-literatur yang terkait 

dengan tema yang penulis kaji. Upaya ini juga dilakukan agar penulis tidak 

melakukan pengulangan pembahasan yang ternyata sudah pernah diteliti oleh 
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peneliti lainnya. Dalam melakukan penelaahan kepustakaan ini penulis 

mengelompokkanya menjadi tiga variabel. 

Pertama, penelitian yang mengkaji mengenai kisah di dalam Al-Qur’an 

secara umum. Pembahasan mengenai hal ini tentu saja sangat banyak dan dapat 

ditemui pada kitab-kitab ulumul qur’an yang bisa dipastikan memberikan porsi 

tersendiri untuk pembahasan ini. Misalnya Manna’ al-Qattan, melalui karyanya 

yang berjudul Mabahiṡ fi Ulum Al-Qur’ān mengupas persoalan kisah dalam Al-

Qur’an dari aspek pengertian, ragam bentuk, hikmah keberadaannya di dalam 

Al-Qur’an, validitasnya, serta pengaruhnya dalam memberikan pelajaran 

terhadap pembacanya.4 Dari beragam concern yang ia bahas dalam kitabnya, 

al-Qattan sama sekali belum masuk dalam wilayah kisah Al-Qur’an secara 

medalam untuk mengungkap kandungannya. Selanjutnya, Sayyid Qutub (1994) 

melalui karyanya yang berjudul al-Taṣwir al-Fanni fi Al-Qur’ān mengelaborasi 

kajian kisah lebih jauh dengan membawa gagasan bahwa kisah merupakan 

salah satu perantara untuk menyampaikan dakwah. Sayyid Qutb menggunakan 

pendekatan sastra untuk mengungkap tujuan mendasar dari kisah Al-Qur’an.5     

Kajian-kajian setelahnya mengenai kisah dalam Al-Qur’an kemudian, 

menempatkan kisah sebagai sebuah objek yang bisa didekati dengan beragam 

pendekatan seperti stilistika, semiotika, psikologi dan lain sebagainya. Sebagai 

contoh ialah kajian yang dilakukan oleh Syihabbuddin Qalyubi (2008) dalam 

 
4 Manna’ al-Qattan, Mabahiṡ fi ‘Ulum Al-Qur’ān, hlm 305-311 

 
5 Sayyid Qutub, al-Taṣwir al-Fanni fi Al-Qur’ān, Kairo: Dar al-Ma’ārif, 1994, hlm 119 
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bukunya Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim. Karya ini secara 

lebih dalam mencoba melihat beberapa bagian ayat-ayat kisah di dalam Al-

Qur’an dengan menggunakan pendekatan stilitika. Hal-hal yang diperhatikan 

oleh pendekatan ini ialah sejauh mana gaya bahasa yang digunakan 

berpengaruh terhadap makna yang dikandung. Dalam melakukan kajian ini 

Qalyubi tidak mengkaji secara keseluruhan ayat-ayat kisah yang ada di Al-

Qur’an melainkan hanya beberapa saja, dan ia mengklasifikasikan kajiannya 

dengan menggunakan tokoh sentral yang dalam hal ini ialah Nabi Ibrahim.6   

Hanik Mahliatussikah dalam tulisannya yang diterbitkan oleh Journal of 

Arabic Studies (2016) dengan judul Analisis Kisah Nabi Yusuf dalam Al-

Qur’an: Pendekatan Interdisipliner Psikologi Sastra. Dalam penelitiannya ini 

ia menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud untuk mengkaji bagaimana 

karakter Yusuf secara lebih mendalam. Lebih jauh, ia mengatakan bahwa 

pendekatan psikologi sastra ini nantinya mampu mengungkap sisi-sisi 

psikologis tokoh yusuf yang dapat dijadikan pelajaran nantinya.7 

Kedua, penelitian yang secara khusus mengkaji pemikiran Ahmad 

Muhammad Khalafullāh. Penelitian mengenai pemikiran Khalafullāh tentu saja 

tidak akan jauh-jauh dari kajian mengenai kisah dalam Al-Qur’an. Hal ini 

dikarenakan karya disertasinya al-Fann al-Qaṣaṣ fi Al-Qur’ān al-Karīm yang 

sangat kontroversial dan bahkan sempat mendapat penolakan dari Universitas 

 
6 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim, Yogyakarta: 

LKiS, 2008, hlm. 2-3 

 
7 Hanik Mahliatussikah, “Analisis Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an: Pendekatan 

Interdisipliner Psikologi Sastra”, dalam Journal of Arabic Studies, Vol. 1, No. 2, 2016, hlm. 76 



31 
 

al-Azhar, Kairo. Oleh karena itu, penelitian-penelitian selanjutnya yang 

membicarakan Khalafullāh tidak akan keluar dari bagaimana pemikirannya 

mengenai pendekatan sastra terhadap kisah dalam Al-Qur’an. 

Sejauh pengamatan penulis, ada beberapa karya akademis yang membahas 

mengenai pemikiran Khalafullāh baik dalam bentuk buku, skripsi dan tesis dan 

diantara yang penulis temukan misalnya buku yang ditulis oleh J.J.G. Jansen 

yang telah diterjemahkan oleh Hairus Salim dan Syarif Hidayatulloh dengan 

judul Diskursus Tafsir Modern. Jansen dalam bukunya ini memang membahas 

pemikiran Khalafullāh. Namun, pembahasan yang ia berikan belum cukup 

detail. Hal ini karena buku yang ia tulis tidak secara khusus membahas 

pemikiran Khalafullāh, melainkan lebih mengarah kepada bagaimana 

perkembangan diskursus tafsir di era modern. Dalam beberapa kesempatan 

dalam bukunya Jansen mengatakan bahwa karya Khalafullāh ini termasuk salah 

satu karya tafsir yang mendapat banyak perhatian media Arab pada tahun 1947. 

Buku lain yang menyinggung pemikiran Khalafullāh ialah karya Disertasi 

M. Nur Kholis Setiawan yang telah dibukukan dengan judul Al-Qur’an Kitab 

Sastra Terbesar. Buku ini sebenarnya memiliki kecenderungan melacak akar-

akar metode sastra dalam kajian Al-Qur’an. Jadi, sederhananya buku yang 

ditulis Nur Kholis ini tidak menjadikan Khalafullāh sebagai objek sentral 

kajian, akan tetapi pemikiran Khalafullāh mengenai pendekatan sastra dalam 
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mengkaji kisah dijadikan salah satu batu loncatan untuk melacak akar-akar 

metode sastra.8  

Karya lain dalam bentuk Skripsi misalnya penelitian Arina Manasikana 

(2015) dengan judul Pendekatan Kesastraan terhadap Kisah-Kisah Al-Qur’an: 

Kajian atas al-Fann al-Qaṣaṣ fi Al-Qur’ān al-Karīm.9 Dalam skripsi ini, Arina 

Mansikana menjelaskan secara umum pandangan Khalafullāh terkait kisah-

kisah dalam Al-Qur’an dengan pendekatan sastra. Sederhananya, skripsi ini 

mencoba mendeskripsikan bangunan pendekatan sastra yang digunakan oleh 

Khalafullāh untuk menganalisis kisah-kisah Al-Qur’an. 

Penelitian lain yaitu, Skripsi yang ditulis oleh Fathul Hadi (2010) dengan 

mengusung langkah tematis terhadap pemikiran Khalafullāh dengan judul 

Kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur’an Perspektif Ahmad Khalafullāh dalam 

Kitab al-Fann al-Qasasi fi Al-Qur’an al-Karim. Penelitian ini secara lebih jelas 

mencoba melihat bagaimana pendekatan sastra yang ditawarkan oleh 

Khalafullāh bekerja ketika dihadapkan langsung dengan model kisah tertentu 

yang ada di dalam Al-Qur’an.10 

 
8 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, Yogyakarta: Elsaq Press, 

2005 hlm 30 

 
9 Arina Manasikana, “Pendekatan Kesastraan terhadap Kisah-Kisah Al-Qur’an: Kajian atas 

al-Fann al-Qasasi fi Al-Qur’an al-Karim”, dalam skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015 

 
10 Fathul Hadi, “Kisah Ashabul Kahfi dalam Al-Qur’an Perspektif Ahmad Khalafullāh 

dalam Kitab al-Fann al-Qasasi fi Al-Qur’an al-Karim”, dalam skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010 
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Karya selanjutnya ialah Skripsi yang ditulis oleh Ade Alimah dengan judul 

Kisah dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif antara Pandangan Sayyid Qutub 

dan Ahmad Khalafullāh. Karya ini mencoba membandingkan pemikiran kedua 

tokoh tersebut yang sama-sama menggunkan pendekatan sastra ketika 

mendekati kisah di dalam Al-Qur’an. Sayyid Qutb menjelaskan bahwa kisah 

dalam Al-Qur’an tunduk dan terikat pada tujuan agama (al-garḍ al-din) yang 

ingin disampaikannya, sehingga tujuan historis bukanlah tujuan dari kisah Al-

Qur’an. Kesamaan kedua tokoh ini ialah sama-sama menggunakan pendekatan 

sastra. Sedangkan, perbedaan antara keduanya adalah Sayyid Qutb menganggap 

semua kisah yang diceritakan oleh Al-Qur’an merupakan kenyataan yang 

benar-benar terjadi, sedangkan Khalafullāh beranggapan bahwa tidak semua 

kisah yang diceritakan oleh Al-Qur’an adalah realitas sejarah, ada sebagian 

kisah yang merupakan metafora belaka.11 

Penelitian selanjutnya, ialah sebuah Tesis yang ditulis oleh Mahdy 

Ashiddieqy (2018) dengan judul Kritik Atas Pemikiran Muhammad Ahmad 

Khalafullāh Terhadap Ayat-Ayat Tentang Kisah Mitos Dalam Al-Qur’an. 

Karya ini agak sedikit berbeda dengan karya-karya tentang Khalafullāh 

sebelumnya. Jika karya-karya sebelumnya mencoba menggali dan 

mengimplementasikan pemikiran Khalafullāh, karya ini secara tegas mencoba 

 
11 Ade Alimah, “Kisah dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif antara Pandangan Sayyid 

Qutub dan Ahmad Khalafullāh”, dalam skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003 
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mengkritik pemikiran Khalafullāh khususnya tentang gagasan mengenai al-

qissah al-usṭuriyah.12 

Ketiga, penelitian yang secara khusus membahas mengenai A.H. Johns 

tentang Al-Qur’an. Sejauh penelusuran penulis, tidak banyak ditemukan karya-

karya yang membahas mengenai kajian A.H. Johns terhadap Al-Qur’an. Hal ini 

karena memang pikiran-pikiran A.H. Johns mengenai Al-Qur’an tidak dibahas 

dalam satu buku yang utuh, melainkan tertuang dalam beberapa jurnal yang ia 

tulis dengan rentang waktu yang sangat jauh antara satu tulisan dengan tulisan 

lainnya. Selain itu, Johns juga lebih dikenal sebagai seorang Profesor di bidang 

sastra melayu dibandingkan dengan pengkaji Al-Qur’an. Hal ini yang membuat 

kajian-kajian tentang Johns lebih banyak kepada penggalian pemikirannya 

terhadap sastra melayu. 

Namun, setelah melakukan penelusuran, penulis menemukan dua karya 

dalam bentuk tesis dan jurnal yang membahas pemikiran A.H. Johns mengenai 

Al-Qur’an. Pertama, karya dalam bentuk tesis yang ditulis oleh Wardatun 

Nadhirah pada tahun 2013 dengan judul Narrative Criticism Sebagai 

Metodologi Kajian Kisah Al-Qur’an: Studi Kajian A.H. Johns. Dalam 

tulisannya tersebut, penulis lebih berfokus kepada bagaimana metode narrative 

criticism bekerja dan pengaplikasiannya terhadap ayat kisah dalam Al-Qur’an. 

 
12 Mahdy Ashiddieqy, “Kritik Atas Pemikiran Muhammad Ahmad Khalafullāh Terhadap 

Ayat-Ayat Tentang Kisah Mitos Dalam Al-Qur’an”, dalam Tesis Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 

Surabaya, 2018, hlm. 8 
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Kedua, karya dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Akrimi Matswah dan 

diterbitkan oleh Jurnal Suhuf pada tahun 2018 dengan judul Pendekatan Kritik 

Naratif A.H. Johns Terhadap Narasi Dialog Dalam Surah Yusuf. Dalam 

tulisannya ini ia mengaplikasikan metode kritik naratif A.H. Johns untuk 

melihat bagiamana narasi dialog dalam surah Yusuf.13  

Setelah melakukan kajian pustaka, penulis menyimpulkan bahwa belum ada 

karya yang secara khusus membandingkan pendekatan sastra yang digunakan 

oleh kedua tokoh ini untuk mengkaji ayat-ayat kisah di dalam Al-Qur’an. 

E. Kerangka Teori 

Salah satu model penelitian Al-Qur’an atau tafsir adalah penelitian 

komparatif. Komparatif secara bahasa berarti membandingkan sesuatu yang 

mirip atau serupa. Secara teoritis, penelitian komparatif dapat dilakukan 

berdasarkan berbagai aspek, diantaranya ialah perbandingan antar tokoh, 

perbandingan antar pemikiran ataupun mazhab, perbandingan antar era, 

perbandingan antar kawasan, dan lain sebagainya.14 

Secara teknis, ada dua langkah yang dapat ditempuh dalam melakukan 

sebuah penelitian komparatif. Pertama, penelitian model separated 

comparative method, yaitu model perbandingan yang cenderung terpisah. 

Model penelitian ini cenderung hanya menyandingkan dua objek saja tanpa 

 
13 Akrimi Matswah,”Pendekatan Kritik Naratif A.H. Johns Terhadap Narasi Dialog Dalam 

Surah Yusuf”, dalam Jurnal Suhuf, Vol. 11, No. 1, Juni, 2018, hlm 146 

 
14 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, Yogyakarta: Idea Press, 

2015, hlm 132 

 



36 
 

adanya analisis yang tajam dan mendalam. Kedua, integrated comparative 

method, yaitu sebuah penelitian komparatif dengan cara membandingkan dua 

hal secara menyatu dan teranyam. Cara kedua ini dapat menghasilkan 

perbandingan yang lebih menyatu bukan hanya sekedar menyandingkan.15Dan 

di antara dua model di atas, tampaknya dalam menulis penelitian ini penulis 

lebih cenderung menggunakan model yang kedua yaitu, integrated comparative 

method. 

Secara metodologis, tujuan penelitian komparatif sendiri ialah mencari 

persamaan dan perbedaan dari objek yang dibandingkan, mencari kekurangan 

dan kelebihan dari masing-masing pemikiran, dan mencari sintesa kreatif dari 

hasil analisis pemikiran kedua tokoh tersebut. Adapun langkah-langkah dari 

penelitian komparatif adalah menentukan tema yang akan dikaji, 

mengidentifikasi aspek-aspek yang akan dibandingkan, mencari keterkaitan dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi masing-masing pemikiran, menunjukkan ciri 

khas dari masing-masing pemikiran, melakukan analisis yang kritis dan 

mendalam disertai dengan data, membuat kesimpulan yang menjawab rumusan 

masalh dari sebuah penelitian.16 

Sedangkan untuk menggali pemikiran kedua tokoh tersebut, penulis 

menggunakan pendekatan filosofis model strukturalisme genetik. 

Strukturalisme genetik ini pada awalnya diperkenalkan oleh Lucien Goldman. 

 
15 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, Yogyakarta: Idea Press, 

2015, hlm 134 

 
16 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, hlm 135-137 
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Goldman menggunakan teori ini untuk meneliti karya sastra, menurutnya karya 

sastra adalah karya pengarangnya sekaligus kenyataan sejarah yang 

mengkondisikan munculnya karya sastra tersebut. 

Analisis strukturalisme genetik ini lebih menekankan makna sinkronik 

daripada makna lain seperti makna ikonik, simbolik, atau indeksikal. 

Sederhananya, dalam melakukan analisis, pendekatan strukturalisme genetik ini 

memperhatikan 3 unsur pokok yaitu, Pertama, Menganalisis nilai instristik 

sastra (teks). Dalam hal ini karena kajian yang penulis lakukan adalah kajian 

tokoh maka yang dimaksud dengan nilai instrintik teks adalah intisari pemikiran 

kedua tokoh yang akan menjadi objek kajian.  Kedua, Melihat latar belakang 

pengarang teks. Pada tahap ini penulis akan meruntut akar historis secara kritis 

latar belakang kedua tokoh yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Dari 

tahap ini nantinya akan diketahui. Ketiga, latar belakang sosial dan latar 

belakang masyarakatnya. Pada tahap ini langkah yang dilakukana adalah 

menganalisis kondisi sosio-historis yang melingkupi kedua tokoh tersebut.17 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Penelitian 

seperti ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi 

dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di ruang 

 
17 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, 

Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama, 

Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998, hlm 164-165 



38 
 

perpustakaan misalnya berupa buku-buku, naskah-naskah dan 

dokumen-dokumen lainnya.18 Sehingga, penelitian ini akan sepenuhnya 

didasarkan atas bahan-bahan kepustakaan yang terkait dengan Ahmad 

Khalafullāh dan A.H. Johns. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, 

yaitu sumber data primer (Primary Sources) dan sekunder (Secondary 

Sources). Adapun yang termasuk dalam sumber data primer adalah 

karya Ahmad Khalafullāh yang berjudul al-Fann al-Qaṣaṣ fi Al-Qur’ān 

al-Karīm dan beberapa karya A.H. Johns seperti Holy Ground Space to 

Share yang diterbitkan oleh jurnal Hamdard Islamicus pada April 2010. 

Tulisan ini menjelaskan bagaimana pandangannya terhadap Al-Qur’an 

dan Narrative, Intertext and Allusion in the Qur’anic Presentation yang 

diterbitkan oleh Journal of Qur’anic Studies pada tahun 1999. Tulisan 

ini membahas mengenai bagaimana metode yang ia gunakan untuk 

menganalisis ayat-ayat kisah di dalam Al-Qur’an. Sedangkan yang 

termasuk dalam sumber data sekunder adalah beberapa karya lainnya 

baik berupa jurnal, skripsi, maupun artikel yang membahas mengenai 

Khalafullāh dan A.H. Johns secara khusus. 

 

 

 
18 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Campuran, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016, hlm 32 



39 
 

3. Analisis Data 

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis-komparatif yaitu mencoba mendeskripsikan konstruksi 

mengenai ayat kisah menurut kedua tokoh tersebut, atau bahkan melihat 

bagaimana konstruksi keduanya tentang Al-Qur’an. Hal ini penting 

dilakukan agar terlihat bangunan dasar pemikiran kedua tokoh tersebut. 

Kemudian, setelah melakukan hal tersebut, selnjutnya ialah melihat 

bagaimana konstruksi metodologis keduanya dan setelah itu dianalisis 

secara kritis, serta mencari persamaan dan perbedaan dari pemikiran 

kedua tokoh tersebut.19 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah untuk 

menjelaskan secara akademik mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan 

dan mengapa penulis memilih dua tokoh sebagai representasinya dan apa yang 

unik dari kedua tokoh tersebut. Selanjutnya dirumuskan masalah atau problem 

akademik yang hendak dipecahakan dalam penelitian ini sehingga jelas masalah 

yang akan dijawab. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan penulisan ini dan 

signifikansinya yang dimaksudkan untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini 

dan konstribusinya bagi pemahaman keilmuan, terutama dalam studi Al-

Qur’an. 

 
19 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, Yogyakarta: Idea Press, 

2015, hlm 170 
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Kemudian dilanjutkan dengan telaah pustaka untuk memberikan penjelasan 

di mana posisi penulis dalam penelitian ini dan apa yang baru dalam penelitian 

ini. Selanjutnya metode dan langkah-langkah yang dimaksudkan untuk 

menjelaskan bagaimana proses dan prosedur yang akan dilakuakan penulis 

dalam penelitian ini. 

Bab II merupakan pembahasan mengenai wacana kesusateraan Al-Qur’an. 

Bab ini dimulai dengan melihat bagaimana Al-Qur’an diwahyukan sebagai 

sebuah kitab berbahasa Arab yang sastrawi. Hal ini dilakukan agar 

menyadarkan pembacanya bahwa Al-Qur’an sebagai sebuah kitab suci sangat 

dekat dengan wacana-wacana kesusasteraan. Kemudian, dilanjutkan dengan 

melihat bagaimana Al-Qur’an dikaji secara di era Nabi dan Sahabat yang 

merupakan permulaan stadium embrional pendekatan sastra terhadap Al-

Qur’an, dan berakhir pada pembahasan wacana kesusateraan Al-Qur’an di era 

modern sebagai arah baru kajian sastra terhadap Al-Qur’an. Bab ini secara 

keseluruhan berfungsi untuk melihat perkembangan wacana kesusateraan Al-

Qur’an sekaligus mencarikan cantolan epistimologi pendekatan sastra terhadap 

Al-Qur’an. 

Bab III merupakan pembahasan mengenai biografi tokoh dan 

ketertarikannya terhadap Al-Qur’an, bagaimana setting sosio-historis, karir 

akademik dan karya-karyanya. Biografi tokoh ini merupakan langkah awal 

dalam memahami pemikiran seseorang. Selain itu bab ini mengurai mengenai 

pandangan kedua tokoh tersebut mengenai konstruksi metodologi mereka 

terhadap penafsiran ayat kisah. Namun, sebelum itu akan dibahas mengenai 
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bangunan konstruksi Al-Qur’an menurut kedua tokoh. Hal ini dianggap penting 

untuk dijelaskan karena konstruksi tersebut merupakan landasan awal dalam 

memahami bangunan metodologi penafsiran ayat kisah kedua tokoh dan 

implikasinya terhadap penafsiran yang dihasilkan kedua tokoh tersebut 

Bab IV diawali dengan bagaimana tokoh-tokoh tersebut mengaplikasikan 

metode yang telah mereka rumuskan dengan mengambil sebuah sampel kisah 

di dalam Al-Qur’an. Selanjutnya, di akhir pembahasan penulis mulai 

melakukan analisis komparatif terhadap kedua tokoh tersebut dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek seperti konstruksi dasar, sumber, materi, 

dan implikasi. Hal ini dilakukan untuk melihat persamaan dan perbedaan di 

antara kedua tokoh tersebut. 

Bab V merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang akan menjawab 

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Pada bab ini juga akan 

disampaikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji objek 

penelitian yang sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang penulis lakukan terkait dengan pendekatan sastra 

dalam tafsir ayat kisah dengan membandingkan dua tokoh yaitu Ahmad 

Khalafullāh dan A.H. Johns dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Menurut Khalafullāh, kisah-kisah yang diceritakan oleh Al-Qur’an bukan 

merupakan kisah-kisah yang diceritakan dengan tujuan historis, melainkan 

diceritakan dalam bingkai sastra agar pembacanya dapat mengambil 

pelajaran dari kisah tersebut tanpa harus memperdebatkan kisah tersebut 

benar atau tidak secara historis. Untuk membuktikan hal tersebut, 

Khalafullāh memulai kajiannya dengan perdebatan-perdebatan dasar dalam 

term-term kisah seperti al-ḥaqq dan al-maṡl yang seringkali berdampingan 

dengan kata qaṣaṣ dalam Al-Qur’an. Akhirnya setelah melakukan pencarian 

lebih mendalam Khalafullāh berkesimpulan bahwa kisah-kisah di dalam Al-

Qur’an diceritakan dalam bingkai sastra melihat Al-Qur’an sendiri ketika 

menceritakan sebuah kisah selalu memprioritaskan pada satu unsur tertentu 

baik peristiwa atau tokoh. Dengan begitu Al-Qur’an ketika mengisahkan 

sesuatu menginginkan pembacanya untuk menangkap pesan yang menjadi 

fokus dalam kisah tersebut. Hal ini juga bisa dilihat dari metode pengisahan 

Al-Qur’an yang terkadang menunjukkan beberapa model seperti repetisi, 
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skeptisitas, dan lain sebagainya. Sedangkan Johns, meyakini bahwa kisah-

kisah para nabi dalam al-Qur’an merupakan salah satu cara al-Qur’an 

mengkomunikasikan pesan-pesannya, ketika al-Qur’an menggambarkan 

kepribadian para nabi tersebut dalam bentuk naratif, ini dimaksudkan untuk 

memberikan penekanan pada peran mereka masing-masing dalam sejarah 

umat manusia sejak awal kehidupan sampai kenabian Nabi Muhammad. 

Sosok para nabi tersebut merupakan figur teladan bagi Nabi Muhammad 

dalam melaksanakan misinya sendirinya. Walaupun hadir dalam kualitas 

berbeda dan menghadapi tantangan yang beragam satu sama lainnya, 

mereka mengusung tugas yang sama yaitu mengajarkan keesaan Allah, 

membuktikan validitas risalah mereka, dan memperingatkan tentang hari 

kebangkitan dan pembalasan. 

2. Khalafullāh dan Johns walaupun keduanya sama-sama berdiri dalam 

bingkai sastra, tetapi cabang metode sastra yang mereka gunakan berbeda. 

Perbedaan ini juga tentunya berimplikasi terhadap hasil dan langkah-

langkah penafsiran keduanya. Khalafullāh dalam mengkaji ayat-ayat kisah 

menggunakan metode kritik historis, sedangkan Johns menggunakan 

metode kritik naratif. Kedua pendekatan yang digunakan tokoh tersebut 

merupakan cabang dari literary criticism (kritik sastra). Dalam 

mengaplikasikan metodenya terhadap ayat-ayat kisah juga keduanya tentu 

memiliki perbedaan. Setelah melakukan perbandingan terhadap keduanya, 

penulis menemukan beberapa perbedaan dan persamaan diantara kedua 

tokoh tersebut saat mengaplikasikan metodenya. Persamaan keduanya ialah 
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memposisikan Al-Qur’an sebagai sebuah teks. Hal ini memang merupakan 

motif awal para pengkaji Qur’an yang menggunakan pendekatan sastra. 

Sedangkan perbedaan dari kedua tokoh ini juga terlihat dalam beberapa 

aspek seperti pada konstruksi keduanya terhadap Al-Qur’an dan kisah, 

sumber dan metode yang digunakan, penggunaan asbāb al-nuzul dan 

penggunaan unsur-unsur sastra. 

B. Saran 

Hasil yang dicapai oleh penulis dalam karya skripsi ini memang 

sangat juah dari kesempurnaan. Di samping karena batasan kemampuan dan 

waktu penulis, keterbatasan literatur dan keterbatasan-keterbatasan lainnya. 

Ada beberapa hal yang menurut penulis perlu dikaji lebih mendalam lagi 

mengenai tema ayat-ayat kisah di dalam Al-Qur’an melihat kajiannya yang 

tidak terlalu berkembang sebagaimana tema-tema dalam studi Qur’an 

lainnya. 

Dalam konteks penelitian ini sendiri penulis menyadari bahwa perlu 

adanya kajian yang mendalam terhadap pikiran-pikiran A.H. Johns tentang 

konsepsinya terhadap ayat kisah. Sebab, belum terlalu banyak karya yang 

membahas secara komprehensif, terlabih tulisan-tulisan Johns mengenai 

ayat kisah banyak tersebar di berbagai jurnal. Akan tetapi walaupun begitu 

ide-idenya mengenai penafsiran ayat kisah perlu dikaji lebih jauh sebagai 

diskursus baru dalam wacana penafsiran ayat-ayat kisah.  
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LAMPIRAN 1 

 

• Q.S. Ṣad (38): 41-44 

ضْ 
ُ
رْك
ُ
عَذَابٍٍۗ ا يْطٰنُ بِنُصْبٍ وَّ نِيَ الشَّ يْ مَسَّ ِ

ن 
َ
ٓ ا وْبََۘ اِذْ نَادٰى رَبَّه  يُّ

َ
رْ عَبْدَنَآ ا

ُ
وَاذكْ

نَّا  عَهُمْ رَحْمَةً مِ  هُمْ مَّ
َ
ه  وَمِثْل

َ
هْل
َ
ٓ ا ه 

َ
شَرَابٌ وَوَهَبْنَا ل ٌۢ بَارِدٌ وَّ

ٌ
بِرِجْلِكََۚ هٰذَا مُغْتَسَل

 
ُ
رٰى لِا

ْ
نَثْ ٍۗاِنَّا وَجَدْنٰهُ  وَذكِ حْ

َ
ا ت

َ
هٖ وَل بَابِ وَخُذْ بِيَدِكَ ضِغْثًا فَاضْرِبْ بِ 

ْ
ل
َ
ا
ْ
ال ولِى 

ابٌ  وَّ
َ
ٓ ا عَبْدُ ٍۗاِنَّه 

ْ
 صَابِرًا ٍۗنِعْمَ ال

41.  Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika dia menyeru Tuhannya, 

“Sesungguhnya aku diganggu setan dengan penderitaan dan bencana.” 

 

42.  Allah berfirman), “Hentakkanlah kakimu; inilah air yang sejuk untuk 

mandi dan untuk minum.” 

 

43.  Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan kembali) keluarganya 

dan Kami lipatgandakan jumlah mereka, sebagai rahmat dari Kami dan 

pelajaran bagi orang-orang yang berpikiran sehat. 

 

44.  Dan ambillah seikat (rumput) dengan tanganmu, lalu pukullah dengan 

itu dan janganlah engkau melanggar sumpah. Sesungguhnya Kami dapati 

dia (Ayyub) seorang yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sungguh, dia 

sangat taat (kepada Allah). 
 

• Q.S. Al-Anbiya (21): 83-84 

شَفْنَا
َ
ه  فَك

َ
حِمِيْنَ َۚ فَاسْتَجَبْنَا ل رْحَمُ الرّٰ

َ
نْتَ ا

َ
رُّ وَا نِيَ الضُّ يْ مَسَّ ِ

ن 
َ
ٓ ا وْبَ اِذْ نَادٰى رَبَّه  يُّ

َ
  وَا

عَهُمْ رَحْمَ  هُمْ مَّ
َ
ه  وَمِثْل

َ
هْل
َ
تَيْنٰهُ ا

ٰ
ا عٰبِدِيْنَ َۚ مَا بِهٖ مِنْ ضُر ٍ وَّ

ْ
رٰى لِل

ْ
نْ عِنْدِنَا وَذكِ  ةً مِ 

83.  Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika dia berdoa kepada Tuhannya, “(Ya 

Tuhanku), sungguh, aku telah ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan 

Yang Maha Penyayang dari semua yang penyayang.” 

 

84.  Maka Kami kabulkan (doa)nya, lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada 

padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan (Kami lipat 



127 
 

gandakan jumlah mereka) sebagai suatu rahmat dari Kami, dan untuk 

menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Kami. 

 

 

 

 

 
 

• Q.S. Al-An’ām (6): 83-87 

شَاۤءٍُۗ اِنَّ رَبَّكَ حَكِيْمٌ  
َّ
نْ ن ى قَوْمِهٍٖۗ نَرْفَعُ دَرَجٰتٍ مَّ

ٰ
تَيْنٰهَآ اِبْرٰهِيْمَ عَل

ٰ
تُنَآ ا كَ حُجَّ

ْ
وَتِل

تِهٖ  يَّ ِ
 وَمِنْ ذُر 

ُ
ا هَدَيْنَا وَنُوْحًا هَدَيْنَا مِنْ قَبْل

ًّ
ل
ُ
ٓ اِسْحٰقَ وَيَعْقُوْبٍَۗ ك ه 

َ
عَلِيْمٌ وَوَهَبْنَا ل

مُحْسِنِيْنََۙ دَاو  
ْ
زِى ال جْ

َ
ذٰلِكَ ن

َ
وَهٰرُوْنَ ٍۗوكَ وْبَ وَيُوْسُفَ وَمُوْسٰى  يُّ

َ
يْمٰنَ وَا

َ
دَ وَسُل

سَ  
ُ
يَسَعَ وَيُوْن

ْ
 وَال

َ
لِحِيْنََۙ وَاِسْمٰعِيْل نَ الصّٰ  مِ 

ٌّ
ل
ُ
يَاسٍَۗ ك

ْ
يٰى وَعِيْسٰى وَاِل رِيَّا وَيَحْ

َ
وَزكَ

مِيْ 
َ
عٰل
ْ
ى ال

َ
نَا عَل

ْ
ل ا فَضَّ

ًّ
ل
ُ
وْطًاٍۗ وَك

ُ
تِهِمْ وَاِخْوَانِهِمْ َۚوَاجْتَبَيْنٰهُمْ وَل يّٰ ِ

بَاىِٕۤهِمْ وَذُر 
ٰ
نََۙ وَمِنْ ا

سْتَقِيْمٍ  ى صِرَاطٍ مُّ
ٰ
 وَهَدَيْنٰهُمْ اِل

83.  Dan itulah keterangan Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk 

menghadapi kaumnya. Kami tinggikan derajat siapa yang Kami kehendaki. 

Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana, Maha Mengetahui. 

 

84.  Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Yakub kepadanya. 

Kepada masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan sebelum itu Kami 

telah memberi petunjuk kepada Nuh, dan kepada sebagian dari 

keturunannya (Ibrahim) yaitu Dawud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, dan 

Harun. Dan demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 

berbuat baik, 

 

85.  dan Zakaria, Yahya, Isa, dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang 

yang saleh, 

 

86.  dan Ismail, Alyasa, Yunus, dan Lut. Masing-masing Kami lebihkan 

(derajatnya) di atas umat lain (pada masanya), 
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87. (dan Kami lebihkan pula derajat) sebagian dari nenek moyang mereka, 

keturunan mereka dan saudara-saudara mereka. Kami telah memilih mereka 

(menjadi nabi dan rasul) dan mereka Kami beri petunjuk ke jalan yang lurus. 
 

• Q.S. Al-Nisa (4): 163-165 

اِبْرٰهِ  ٰٓى  وْحَيْنَآ اِل
َ
نَ مِنٌْۢ بَعْدِهَٖۚ وَا بِي ٖ

النَّ ى نُوحٍْ وَّ
ٰ
وْحَيْنَآ اِل

َ
مَآ ا

َ
يْكَ ك

َ
وْحَيْنَآ اِل

َ
يْمَ اِنَّآ ا

 وَ 
َ
سَ وَهٰرُوْنَ وَاِسْمٰعِيْل

ُ
وْبَ وَيُوْن يُّ

َ
سْبَاطِ وَعِيْسٰى وَا

َ
ا
ْ
اِسْحٰقَ وَيَعْقُوْبَ وَال

مْ  
َّ
ا ل

ً
 وَرُسُل

ُ
يْكَ مِنْ قَبْل

َ
ا قَدْ قَصَصْنٰهُمْ عَل

ً
دَ زَبُوْرًاَۚ وَرُسُل تَيْنَا دَاو 

ٰ
يْمٰنَ َۚوَا

َ
وَسُل

ُ مُوْسٰى تَكْلِيْمًاَۚ رُسُ  مَ اللّّٰٰ
َّ
ل
َ
يْكَ ٍۗوَك

َ
وْنَ نَقْصُصْهُمْ عَل

ُ
ا يَك

َّ
رِيْنَ وَمُنْذِرِيْنَ لِئَل بَش ِ ا مُّ

ً
ل

ُ عَزِيزًْا حَكِيْمًا  انَ اللّّٰٰ
َ
سُلِ ٍۗوَك ةٌ ٌۢ بَعْدَ الرُّ ِ حُجَّ ى اللّّٰٰ

َ
اسِ عَل  لِلنَّ

163.  Sesungguhnya Kami mewahyukan kepadamu (Muhammad) 

sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada Nuh dan nabi-nabi 

setelahnya, dan Kami telah mewahyukan (pula) kepada Ibrahim, Ismail, 

Ishak, Yakub dan anak cucunya; Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. 

Dan Kami telah memberikan Kitab Zabur kepada Dawud. 

 

164.  Dan ada beberapa rasul yang telah Kami kisahkan mereka kepadamu 

sebelumnya dan ada beberapa rasul (la-in) yang tidak Kami kisahkan 

mereka kepadamu. Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung. 

 

165.  Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 

peringatan, agar tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah 

setelah rasul-rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. 
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